BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan dan perkembangan penduduk yang setiap tahunnya terus
meningkat ternyata berdampak pula pada semakin menipisnya ketersediaan lahan
bangunan. Maka dari itu salah satu solusi untuk menyiasati keterbatasan lahan
terlebih di kota-kota besar adalah dengan membuat bangunan bertingkat tinggi. Hal
ini dimaksudkan agar suatu tempat/kota tersebut dapat menampung konsentrasi
penduduk yang padat serta mampu menciptakan sarana dan prasarana penduduk di
dalamnya.

Definisi dari bangunan gedung sendiri menurut UU RI No. 28 Tahun 2002 yaitu
wujud fisik dari hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan tempat
kedudukannya, sebagian atau seluruhnya berada di atas tanah atau di dalam tanah
atau air. Fungsinya adalah sebagai tempat manusia melakukan kegiatannya baik
untuk tempat tinggal atau hunian, kegiatan keagamaan, kegiatan sosial, budaya
maupun kegiatan khusus.

Salah satu bangunan gedung yang diperuntukan untuk kegiatan khusus adalah
rumah sakit. Pembangunan rumah sakit tentu saja bertujuan untuk memberikan
pelayanan kesehatan yang baik bagi masyarakat. Kini, pembangunan rumah sakit
tidak hanya dilakukan oleh pemerintah saja, akan tetapi kini berbagai pihak seolah
berlomba dalam membangun rumah sakit. Hal ini dikarenakan kini, rumah sakit
tidak hanya memiliki fungsi untuk memberikan pelayanan kesehatan saja, akan
tetapi sudah menjadi sebuah bisnis tersendiri yang tentunya memberikan
keuntungan bagi pengelolanya.

Oleh sebab itu tidak mengherankan jika kini berbagai pihak tersebut saling
berlomba dalam memberikan pelayanan rumah sakit terbaiknya. Salah satunya
adalah melalui pembangunan Rumah Sakit Cahaya Panorama Husada Boyolali.
Dalam pembangunan rumah sakit tersebut, terdapat tiga komponen penting yang
saling terkait satu sama lain, yaitu struktur, arsitektur dan ME ( Mekanikal dan

Elektrikal ). Komponen Mekanikal dan Elektrikal sendiri lebih mengedepankan



pada fungsi gedung tersebut. Maka dari itu komponen Mekanikal dan Elektrikal ini
sangatlah penting.

Seperti namanya, cakupan pekerjaan Mekanikal dan Elektrikal meliputi
berbagai instalasi listrik, serta instalasi mekanik seperti pompa dan pemipaan.
Khusus untuk bagian elektrikal sendiri, selain meliputi instalasi listrik gedung juga
mencakup beberapa komponen lainnya seperti instalasi AC, sound system, fire
alarm, dan juga termasuk di dalamnya adalah instalasi CCTV, jaringan data serta
WiFi Access Point.

Khusus untuk instalasi jaringan data, serta WiFi Access Point yang kemudian
sering disebut sebagai IT System, dibutuhkan sebuah perancangan khusus yang
membutuhkan tingkat akurasi yang tepat. Hal tersebut diperlukan untuk
mendapatkan efektifitas kinerja dari instalasi IT System tersebut. Selain itu juga
mendapatkan efisiensi ekonomis serta harus pula mempertimbangkan fungsi utama
dari bangunan tersebut seperti adanya kemungkinan renovasi gedung pada masa
mendatang.

Walau demikian, selama ini perancangan IT System tersebut jarang sekali dibuat
sangat spesifik dan terperinci. Padahal sebuah perancangan yang sangat terperinci
dapat semakin memaksimalkan IT System tersebut sehingga dapat beroperasi secara
maksimal dan efisien dengan tetap mempertimbangkan konsep teknologi saat ini.

Oleh sebab itu, berangkat dari latar belakang tersebut, maka disusunlah sebuah
karya tulis ilmiah berupa skripsi yang berjudul “Perancangan Infrastruktur
Peralatan Jaringan Data dan WiFi Access Point Rumah Sakit Cahaya

Panorama Husada Boyolali”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah tadi, maka permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian perancangan ini adalah bagaimana merancang sistem serta
infrastruktur jaringan data dan WiFi Access Point di Rumah Sakit Cahaya Panorama
Husada Boyolali. Oleh sebab itu permasalah yang akan dibahas dapatlah kiranya

dirumuskan sebagai berikut:



1. Apa saja jenis jaringan data dan WiFi Access Point yang akan digunakan
serta faktor yang mempengaruhinya?

2. Bagaimana sistem serta intalasi jaringan data dan WiFi Access Point yang
akan digunakan?

3. Bagaimana spesifikasi hardware yang akan digunakna pada intalasi WiFi
Access Point?

4. Bagaimana hasil uji rancangan tersebut ketika disimulasikan dengan

perangkat lunak Ekahau?

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan tersebut, maka agar
pembahasan dapat lebih spesifik serta menjadi lebih terarah dan sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan, maka disusunlah batasan masalah sebagai berikut:
1. Permasalahan yang akan dibahas dibatasi hanya pada perencanaan proyek
pembangunan gedung serta dilaksanakan berdasarkan denah arsitektur
gedung Rumah Sakit Cahaya Panorama Husada Boyolali.
2. Permasalahan hanya akan membahas perencanaa, sistem instalasi serta

spesifikasi dari jaringan data, dan WiFi Access Point

1.4 Metodologi Penulisan

Metodologi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Metode Observasi
Metode observasi yang digunakan yaitu berupa pengumpulan data untuk
diolah dalam sebuah perancangan jaringan data dan WiFi Access Point.
Adapun data yang dibutuhkan diantaranya adalah diagram rancangan
bangunan, luas bangunan, serta fungsi suatu ruangan dalam gedung
tersebut.

2. Metode Literatur
Metode literatur yaitu berupa pengumpulan data dari berbagai hasil kajian

serta referensi-referensi yang akan digunakan baik itu berupa buku,



berbagai karya ilmiah serta artikel-artikel ilmiah lainnya yang berhubungan
dengan penulisan skripsi ini.

Metode Analisis Data dan Perancangan

Metode analisis data dan perancangan yaitu berupa pengolahan berbagai
data yang diperoleh untuk kemudian digunakan dalam merancang instalasi
dengan menggunakan software AutoCad.

Metode Bimbingan

Metode bimbingan adalah metode yang dilakukan untuk meminta
pengarahan, petunjuk, serta berbagai saran baik itu dari dosen pembimbing
secara langsung ataupun dari berbagai pihak yang memiliki keahlian di

bidang yang berkaitan dengan skripsi ini.

1.5 Tujuan Perancangan

Adapun tujuan dari perancangan sistem jaringan data dan WiFi Access Point ini

diantaranya sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui dan menentukan rencana tata letak jaringan data dan
WiFi Access Point
Untuk mengetahui besaran bandwitdh yang dibutuhkan dalam jaringan data

dan WiFi Access Point.

. Untuk mengetahui spesifikasi alat yang dibutuhkan, baik itu untuk jaringan

data dan WiFi Access Point yang akan digunakan.

1.6 Manfaat Perancangan

Penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai

pihak. Adapun manfaat yang diharapkan tersebut antara lain sebagai berikut:

1.

Bagi penulis, skripsi ini mampu memberikan manfaat sebagai penerapan
ilmu pengetahuan yang selama ini dipelajari di bangku perkuliahan ke
dalam dunia nyata. Khususnya pada bidang perancangan dan perencanaan
sistem jaringan data dan WiFi Access Point untuk gedung rumah sakit.

Bagi pemilik gedung, skripsi ini dapat membantu percepatan proses

pembangunan gedung rumah sakit. Jika sistem perencanaan dan



perancangan tersebut dapat diselesaikan dengan cepat serta efisien, maka
kepentingan dari pemeilik gedung sudah dapat terpenuhi.

3. Bagi universitas, skripsi ini mampu memberikan sedikit kontribusi pada
bidang akademik serta menjadi acuan untuk penelitian lebih lanjut
mengenai perancangan sistem jaringan data WiFi Access Point di gedung

rumabh sakit.

1.7 Sitematika Penulisan
Secara umum sistematika penulisan skripsi dibagi menjadi lima bagian seperti
berikut ini:
BAB 1 : PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penulisan sebagai topik, identifikasi
masalah yang timbul, perumusan masalah, serta pembatasan masalah sebagai
ruang lingkup yang kemudian akan dibahas dalam isi penulisan.
BAB II : LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan mengenai berbagai teori yang mendukung dalam membuat
perancangan dan perencanaan sistem instalasi jaringan data dan WiFi Access
Point gedung.
BAB III : METODE PERANCANGAN
Bab ini membahas mengenai metode yang digunakan dalam membuat
perancangan serta diagram alur dari masing-masing komponen yang
dibutuhkan dalam instalasi jaringan data dan WiFi Access Point gedung.
BAB 1V : ANALISA PERANCANGAN
Bab ini dijelaskan mengenai berbagai keterangan serta rincian yang dibutuhkan
dalam perancangan setiap komponen instalasi jaringan data dan WiFi Access
Point gedung hingga diketahui spesifikasi alat yang diperlukan.
BAB V : PENUTUP
Bab ini memuat kesimpulan dari kesuluruhan perancangan sistem jaringan data

dan WiFi Access Point gedung.





